
 

 

 

PEDOMAN  

PEMBINAAN KEMAHASISWAAN 

DI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

  
 
 
 

 

 

 

 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA  
TAHUN 2015 

BUKU 6 



 

 



i 

 

PEDOMAN PEMBINAAN KEMAHASISWAAN 

 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

 

 
 
 

 

 Disahkan,  
 Di Jakarta 
 Pada tanggal 23 Desember 2015 
 

Rektor,                                 
Universitas Negeri Jakarta 

  
 
 
 
 
 
 
 Prof. Dr. Djaali                           
 NIP. 195509021979031001       
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



ii 

KATA PENGANTAR 
 

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, akhirnya buku-buku pedoman yang digunakan untuk 
penyelenggaraan  Tri Darma Perguruan Tinggi, di Universitas 
Negeri Jakarta dapat selesai.  Buku pedoman ini ditulis 
sebagai upaya menciptakan atmosfir akademik yang kondusif 
untuk memberdayakan seluruh potensi sivitas akademika 
secara optimal, sistematik, sistematis dan 
berkesinambungan di  Universitas Negeri Jakarta.   
 

Buku pedoman  ini berjumlah sebelas buah disusun oleh tim  
komisi Senat Universitas Negeri Jakarta.  Sebelas buku 
pedoman tersebut adalah:  
 
Buku 1. Pedoman Pengangkatan Guru Besar Tetap dan 

Guru Besar Tidak Tetap serta Penganugerahan 
Gelar Doktor Kehormatan. 

Buku 2. Pedoman Pencegahan, Penanggulangan dan 
Pemberian Sanksi Terhadap Tindak Plagiat  di 
Universitas Negeri Jakarta. 

Buku  3.   Kode Etik Dosen Universitas Negeri Jakarta. 

Buku  4.   Kode Etik Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 

Buku  5.   Kode Etik Tenaga Kependidikan Universitas Negeri 
Jakarta. 

Buku. 6.   Pedoman  Pembinaan Kemahasiswaan Universitas 
Negeri Jakarta 

Buku 7.    Pedoman Pola Pengembangan Kemahasiswaan 

Universitas Negeri Jakarta 

Buku  8.   Pedoman  Kredit Keaktifan Mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta 

Buku  9.   Pedoman  Kerjasama Universitas Negeri Jakarta 

Buku  10. Pedoman  Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Negeri Jakarta 



iii 

Buku 11.  Pedoman Pembukaan Program Studi Baru 
Universitas Negeri Jakarta 

         
Diharapkan dengan terbitnya buku pedoman tersebut, 
kualitas penyelenggaraan Tri Darma Perguruan Tinggi di 
Universitas Negeri Jakarta lebih meningkat, memiliki dampak 
langsung kepada pencapaian Visi, Misi dan Tujuan  
Universitas Negeri Jakarta.  
 
                                       Jakarta, 23 Desember  2015 

                                       Rektor Universitas Negeri Jakarta 
 
 
 
 
 
 
 

                                         Prof. Dr. Djaali                                   
                                         NIP. 19550902 197903 1 001 
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KEPUTUSAN  

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

Nomor : 1727/SP/2015 

TENTANG 

PEMBINAAN KEMAHASISWAAN 

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

 

 

Menimbang : a. Bahwa berdasarkan Keputusan 
Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 
205/O/2003 Pasal 51 ayat (1), 
Mahasiswa UNJ adalah peserta 
didik yang terdaftar untuk belajar 
dalam berbagai bidang ilmu, 
teknologi atau seni. Status 
kemahasiswaan ditetapkan sesuai 
dengan ketentuan peraturan yang 
berlaku. 

  b. Bahwa pembinaan kemaha-
siswaan yang dikembangkan dan 
diselenggarakan di lingkungan 
Universitas merupa-kan upaya 
sangat intensif untuk mengem-
bangkan kematangan sosial, 
watak, dan kepribadian luhur 
bagi para mahasiswa, baik secara 
individu maupun berkelompok, 
selama yang bersangkutan 
menempuh pendidikan di UNJ, 
sehingga kelak menjadi insan 
terpelajar yang cerdas, juga 
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berbudi pekerti luhur, 
berawawasan kebangsaan, serta 
mampu menjadi pelopor 
perubahan untuk terwujudnya 
bangsa Indoensia yang bersatu, 
berdaulat dan sejahtera dalam 
perdamaian. 

  c. Bahwa sasaran kebijakan 
pembinaan kemahasiswaan 
meliputi baik organisasi, 

manajemen, maupun proses 
pemberdayaan kehidupan 
kemahasiswaan. 

  d. Bahwa Sidang Senat Universitas 
Negeri Jakarta telah menyetujui 
untuk ditetapkannya kebijakan 
pembinaan kemahasiswaan yang 
diterapkan di lingkungan 
Universitas Negeri Jakarta; 

  e. Bahwa sebagai tindak lanjut butir 
a, b, c dan d tersebut di atas perlu 
ditetapkan dengan  Surat 
Keputusan Rektor Universitas 
Negeri Jakarta Tentang Kebijakan 
Pembinaan Kemahasiswaan. 

Mengingat : 1. 

 

Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 
tentang Sistem Nasional 
Penelitian, Pengembangan, dan 
Penerapan Ilmu Pengetahuan 
(Lembaran Negara Tahun 2002 
Nomor 84, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4219); 
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  2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Lembaran Negara Tahun 
2003 Nomor 78, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4301); 

  3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
2012 tentang Pendidikan Tinggi 
(Lembaran Negara Tahun 2012 
Nomor 158, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 5336); 

  4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 
Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan 
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 
Tinggi (Lembaran Negara Tahun 
2012 Nomor 158, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 5336); 

  5. Peraturan Presiden Nomor 13 
Tahun 2015 tentang Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi (Lembaran Negara Tahun 
2015 Nomor 14, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 5670); 

  6. Keputusan Presiden Nomor 93 
Tahun 1999 tentang Perubahan 
IKIP Jakarta menjadi Universitas 
Negeri Jakarta;  

  7. Keputusan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 
155/U/1998 tentang Pedoman 
Umum Operasi Kemahasiswaan 
Perguruan Tinggi; 

  8. Keputusan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 
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280/O/1999 tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja 
Universitas Negeri Jakarta; 

  9. Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia 
Nomor 205/O/2003 tentang 
Statuta Universitas Negeri 
Jakarta. 

Memperhatikan : 1. Surat Keputusan Direktur 
Jenderal Pendidikan Tinggi 

Departemen Pendidikan Nasional 
Nomor 26/Dikti/Kep/2002 
Tanggal 5 Juni 2002 tentang 
Pelarangan Organisasi Ekstra 
Kampus atau Partai Politik dalam 
Kehidupan Kampus. 

  2. Rencana Strategis Universitas 
Negeri Jakarta Tahun 2016 – 
2017. 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan :  KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS 
NEGERI JAKARTA TENTANG 
PEMBINAAN KEMAHASISWAAN 

KESATU : Menetapkan Pembinaan 
Kemahasiswaan Universitas Negeri 
Jakarta sebagaimana terlampir. 

KEDUA : Pembinaan Kemahasiswaan 
Universitas Negeri Jakarta berlaku 
bagi seluruh sivitas akademika 
Universitas Negeri Jakarta. 

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal 
ditetapkan, dengan ketentuan apabila 
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dikemudain hari terdapat 
kesalahan/kekeliruan akan diperbaiki 
sebagaimana mestinya. 

 

 Ditetapkan di Jakarta  

 Pada tanggal  23 Desember 2015  

 REKTOR UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA, 

 

 

 

 

 DJAALI 

 NIP 195509021979031001 

Tembusan: 
1. Para Pembantu Rektor UNJ; 
2. Para Dekan/Direktur PPs UNJ; 
3. Para Kepala Lembaga/Biro/UPT/unit kerja; 
4. Pertinggal. 
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I. PENDAHULUAN  

 
Sebagaimana telah digariskan oleh Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pengelolaan Perguruan 
Tinggi, yang menunjukkan bahwa Perguruan Tinggi 
memiliki otonomi untuk mengelola sendiri lembaganya 
sebagai pusat penyelenggaraan Tridarma Perguruan 
Tinggi, maka otonomi di bidang non akademik perguruan 
tinggi dapat menetapkan norma dan kebijakan 
operasional dalam program bidang kemahasiswaan. 
 
Meskipun perguruan tinggi di Indonesia mempunyai latar 
belakang sejarah, visi dan misi, pengorganisasian, dan 
model kepemimpinan yang berbeda, namun pada 
kenyataannya tetap terikat pada satu tujuan Kebijakan 
Pendidikan Tinggi dengan paradigma baru yaitu 
menunjukkan adanya perubahan pengelolaan perguruan 
tinggi yang semula bersifat sentralistik menjadi 
desentralistik dengan kemampuan perguruan tinggi yang 
sehat dan dapat berkontribusi pada daya saing bangsa. 
 
Dengan bertumpu pada konsep di atas, sebagai peserta 
didik yang terdaftar untuk belajar di Universitas Negeri 
Jakarta akan dapat member kontribusi yang signifikan 
dalam upaya melahirkan lulusan perguruan tinggi yang 
handal dan mampu bersaing dalam persaingan global. 
 

Lampiran  Keputusan Rektor Universitas Negeri Jakarta 
Nomor : 1727 /SP/2015 
Tanggal : 23 Desember 2015 
Tentang : Pembinaan Kemahasiswaan  

Universitas Negeri Jakarta  
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Eksistensi mahasiswa sebagai peserta didik yang 
terdaftar untuk belajar di Universitas Negeri Jakarta 
merupakan bagian dari sivitas akademika satuan 
masyarakat akademik di Universitas Negeri Jakarta yang 
mempunyai andil penting dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni serta kemanusiaan. 
Mahasiswa merupakan subyek yang turut bertanggung 
jawab dalam membangun karakter lulusan UNJ 
sebagaimana dicita-citakan oleh visi dan misi UNJ. 
Mahasiswa UNJ adalah insan terpilih yang mempunyai 
potensi turut serta mengambil bagian dalam proses 
pembangunan masyarakat Indonesia menuju cita-cita 
bangsa Indonesia. Dengan demikian, jiwa kepeloporan 
dan kebangsaan mahasiswa UNJ perlu dibina serta terus 
dibangun sejak dini, sehingga seluruh potensi positif 
yang ada pada dirinya menjelma menjadi karakter insan 
sosial yang berakhlak mulia, penuh keikhlasan, 
ketulusan, dan kejujuran serta tekun untuk berkarya 
bagi nusa dan bangsa Indonesia. 

 

II. LATAR BELAKANG 

 
Universitas Negeri Jakarta,  mulanya berstatus sebagai 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Indonesia yang diresmikan pada 3 Januari 1963, dan 
pada 16 Mei 1963 berubah menjadi Institut Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Jakarta hingga akhirnya resmi 
menjadi universitas pada tanggal 4 Agustus 1999 melalui 
Keputusan Presiden RI Nomor 93 Tahun 1999. Dalam 
perkembangannya tersebut Universitas  Negeri Jakarta 
sebagai lembaga pendidikan tinggi mempunyai tugas 
utama dalam bidang pendidikan dan pengajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
dikenal sebagai Tridarma Perguruan Tinggi, dimana 
seluruh sivitas akademika Universitas Negeri Jakarta 
diantaranya mahasiswa memegang peranan penting 
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dalam mewujudkan visi, misi, tata nilai, arah dan fokus 
pengembangan, strategi pengembangan, program dan 
tahap-tahap pengembangan yang merupakan indikator 
keberhasilan Universitas Negeri Jakarta sebagaimana 
tertuang di dalam Rencana Strategis  (Renstra) 
Universitas Negeri Jakarta Tahun 2006 – 2017. 
 
Mahasiswa yang saat ini mengenyam pendidikan, 
merupakan para pemegang estafet amanah 
kepemimpinan Universitas Negeri Jakarta di masa depan 
sekaligus sebagai penentu nasib pendidikan nasional. 
Sebagai calon guru, sebagian besar 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta merupakan aktor 
utama yang berperan di garda terdepan dalam upaya 
pencerdasan bangsa. 
 
Perlu disadari bahwa sebagai insan akademis dan sosial 
sekaligus, mahasiswa juga merupakan agen perubahan 
(agent of social change) dan transformasi sosial (agent of 
social transformation) yang dalam sejarah politik nasional 
selalu menjadi motor penggerak perubahan besar, 
fundamental dan fenomenal. Dalam Babakan sejarah 
bangsa mulai periode berdirinya Serikat Islam (1905), 
Boedi Utomo (1908), Soempah Pemoeda (1928), 
Proklamasi (1945), Orde Baru (1966), Malari (1974), 
SDSB (1993), Era Reformasi (1998), mahasiswa dan 
pemuda Indonesia selalu menjadi aktor penting dan 
aktor sejarah. 
 
Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, sebagai calon 

pendidik, pengabdi dan pejuang pendidikan di setiap 
jenjang pendidikan formal maupun non-formal, 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang memiliki 
tanggung jawab besar dalam melakukan pencerdasan 
bangsa sehingga perlu bekal yang cukup bagi mahasiswa 
untuk memantapkan kepribadian dan integritas, 
kompetensi akademik, sosial dan profesional mesti 
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dilakukan secara serius. Karena itu, proses pembinaan 
kemahasiswaan merupakan amanah mulia sebagai 
bagian yang terintegrasi dari pembentukan dan 
pembangunan kepribadian anak bangsa yang 
berkarakter. 

 

III. LANDASAN NORMATIF PEMBINAAN 
KEMAHASISWAAN 

3.1. LANDASAN YURUDIS 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi. 

c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penye-lenggaraan 
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 
TInggi. 

d. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 
93 Tahun 1999 tentang Perubahan IKIP Jakarta 
menjadi Universitas Negeri Jakarta. 

e. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan Republik Indonesia Nomor 155/U/1998 
tentang Pedoman Umum Organisasi 
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi. 

f. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan Republik Indonesia Nomor 280/O/1999 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas 
Negeri Jakarta. 

g. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 205/O/2003 tentang 
Statuta Universitas Negeri Jakarta. 
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h. Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 
Tinggi Departemen Pendidikan Nsional Nomor 
26/Dikti/Kep/2002 Tanggal 5 Juni 2002 
tentang Pelarangan Organisasi Ekstra Kampus 
atau Partai dalam Kehidupan Kampus. 

i. Rencana Strategis Universitas Negeri Jakarta 
Tahun 2006 – 2017. 

 

3.2. LANDASAN NORMATIF 

a. Tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradabanyang 
bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang: 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; 

2. Berakhlak mulia; 

3. Sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri; 

4. Menjadi warga Negara yang demokratis; 

5. Bertanggung jawab. 

b. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 205/O/2003 tentang 
Statuta Universitas Negeri Jakarta yang 
berfungsi sebagai Anggaran Dasar. Pasal-pasal 
51, 52, 53, dan 54, mengatur mengenai 
mahasiswa dan Pasal 55 mengenai organisasi 
kemahasiswaan. 

c. Rencana Strategis UNJ Tahun 2006 – 2017, 
menegaskan fungsi UNJ sebagai perguruan 
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tinggi yang mengemban Tridarma Perguruan 
Tinggi antara lain meliputi: 

1. Universitas Negeri Jakarta harus 
melaksanakan pendidikan dalam rangka 
mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni yang dapat meningkatkan 
kualitas hidup manusia dan lingkungan. 
Pendidikan dalam rangka pengembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
ditujukan untuk dapat menambah 

kesejahteraan masyarakat dan bangsa. 
Untuk itu, pendidikan yang dilaksanakan di 
UNJ harus relevan dengan kebutuhan dan 
perkembangan masyarakat dari waktu ke 
waktu. Untuk itu, para lulusan diharapkan 
bukan saja dapat menjadi pendidik yang 
cendikia dan mumpuni dalam ilmunya, 
profesional yang handal dan dipercaya, tetapi 
juga menjadi pemimpin yang adil, serta 
pengusaha yang jujur dan bermartabat. 

2. Universitas Negeri Jakarta harus 
melaksanakan penelitian untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni yang dapat diaplikasikan 
guna membangun peradaban nasional, dan 
diharapkan mampu menghasilkan pendidik 
yang mampu mengembangkan model 
pendidikan yang kompetitif dalam era 
globalisasi, serta melaksanakan penelitian 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
dalam bidang-bidang yang prospektif dan 
bersifat universal dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan umat manusia. 

3. Universitas Negeri Jakarta harus 
melaksanakan pengabdian masyarakat, 
membangun kekuatan moral, guna ikut 
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berperan serta dalam menata kehidupan 
baru masyarakat, berbangsa dan bernegara 
menuju masyarakat dunia yang setara, adil 
dan sejahtera, yang memungkinkan 
pemberdayaan semua budi daya bangsa, 
demi mengurangi jurang kaya dan miskin 
antar manusia dan antar Negara di seluruh 
dunia. 

 

3.3. VISI 

“Terciptanya mahasiswa yang bertaqwa, kritis, 
santun, cerdas, bermoral, demokratis, bertanggung 
jawab dan memiliki keunggulan kompetitif yang 
berdaya saing di era globalisasi.” 

 

3.4. MISI 

a. Membentuk moral dan sikap jati diri mahasiswa 
untuk mempunyai rasa nasionalisme mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta sebagai warga negara 
Indonesia dalam wadah negara kesatuan 
Republik Indonesia; 

b. Mengembangkan kegiatan mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta menuju pada 
peningkatan penalaran, kreativitas, 
menumbuhkan daya saing, entrepreneurship, 
kebugaran, dan kepedulian sosial; 

c. Mengembangkan organisasi kemahasiswaan 
yang mempunyai idealisme dan suasana 
demokratis, efektif dalam kehidupan 
kemahasiswaan; 
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d. Meningkatkan kualitas keimanan, ketaqwaan 
dan moral mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta; 

e. Mengembangkan untuk berpikir kritis, santun, 
bermoral, berbudaya yang berlandaskan pada 
kaidah hukum dan norma akademik; 

f. Mengembangkan kapabilitas intelektual 
mahasiswa Universitas Universitas Negeri 
Jakarta; 

g. Meningkatkan kualitas kepemimpinan 

mahasiswa Universias Negeri Jakarta; 

h. Meningkatkan kualitas lembaga kemahasiswaan 
dengan berorientasi pada profesionalisme. 

 

3.5. MOTTO/SEMBOYAN 

“In Harmonia Progressio (Progress in Harmony) 
atau Maju membangun dalam kebersamaan.” 

 

3.6. TUJUAN 

Kebijakan Pembinaan Kemahasiswaan Universitas 
Negeri Jakarta bertujuan pada hakikat Universitas 
Negeri Jakarta sebagai universitas pendidikan yang 
secara kualitatif terejawantahkan dalam sosok 
mahasiswa yang memiliki kedalaman pengalaman 
religius spiritual, keluhuran budi dan akhlak, 

keluasan ilmu dan cakrawala, serta kematangan 
sosail dan profesional guna terwujudnya kampus 
Universitas Negeri Jakarta sebagai universitas 
pelopor dan unggul (a leading and outstanding 
university). 
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IV. PRINSIP DASAR PEMBINAAN KEMAHASISWAAN 

Prinsip-prinsip dasar pembinaan kemahasiswaan 
Universitas Negeri Jakarta adalah: 

a. Sinergi Dalam Keterpaduan. Pembinaan 
kemahasiswaan merupakan bagian terpadu dari 
proses pembelajaran di perguruan tinggi. Kegiatan 
kurikuler, kokurikuler, dan esktrakurikuler secara 
bersama saling menciptakan sinergi dalam mengisi 
pengalaman intelektual dan sosial termasuk 
membentuk sikap dan kepribadian dalam 
meningkatkan kematangan wawasan serta jiwa 
mahasiswa dalam mengenal diri dan lingkungannya. 
Pembinaan kemahasiswaan di UNJ juga melibatkan 
upaya menciptakan lulusan yang berdaya saing 
dengan mengembangkan keterampilan tambahan 
melalui kegiatan berbagai program ekstrakurikuler 
yang bermutu dan bermakna, antara lain keterampilan 
dalam kepemimpinan, keterampilan dalam berbahasa 
dan mengenal budaya asing, serta pembentukan diri 
dalam etika dan moral. 

b. Membangun Budaya Akademik yang Bermakna. 
Pembinaan kemahasiswaan bukan hanya untuk 
mengasah kemampuan keahlian berorganisasi dan 
sosial tetapi bersifat multi dimensi. Di dalam jiwa serta 
budaya akademik terdapat sifat-sifat yang menjunjung 
tinggi kejujuran, obyektif, kritis, dan berpegang teguh 
pada kebenaran ilmiah yang diperoleh secara 
bertanggung jawab. Di dalam budaya akademik yang 
bermakna terdapat pula suasana akademik yang 

kondusif yang menumbuhkan jiwa kepemimpinan 
akademik dan sosial, bakat dan semangat untuk 
berprestasi tinggi yang tumbuh dan berkembang, 
memupuk kemandirian serta kepekaan dan tanggung 
jawab sosial, dan memberi bekal keterampilan 
berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan. 
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c. Komitmen Bersama. Pembinaan kemahasiswaan 
adalah tanggung jawab bersama semua unsur 
komunitas akademik maupun non-akademik di UNJ 
untuk mewujudkan karakter lulusan UNJ 
sebagaimana yang dicita-citakan. Pembinaan 
kemahasiswaan menyangkut pula tanggung jawab 
kolektif untuk peningkatan sarana, prasarana, dan 
sumber daya yang diperlukan, termasuk dalam 
penggalangan dana masyarakat secara bertanggung 
jawab untuk mendukung terselenggaranya kegiatan 
maupun kehidupan kemahasiswaan yang bermakna. 
Penyediaan dan peningkatan fasilitas untuk 
pembinaan kemahasiswaan di UNJ diberikan untuk 
memungkinkan secara efektif berbagai organisasi 
kemahasiswaan dalam beraktualisasi diri melalui 
pelaksanaan berbagai program kerjanya yang 
bermakna untuk terwujudnya tujuan pembinaan 
kehidupan kemahasiswaan di UNJ. 

d. Pemberdayaan yang bertanggung jawab. Pembinaan 
kemahasiswaan mempunyai tujuan memberdayakan 
mahasiswa dan organisasinya dengan menciptakan 
lingkungan yang kondusif sehingga mahasiswa di 
dalamnya termotivasi untuk lebih maju, lebih kreatif, 
inovatif, dan bertanggung jawab dalam 
mengembangkan dan menjalankan program-program 
kegiatan yang bermakna. Untuk terwujudnya tujuan 
pembinaan kemahasiswaan yang dicita-citakan, 
mahasiswa secara individu maupun berkelompok 
melalui organisasi kemahasiswaan dapat diberi 
kesempatan untuk terlibat (participatory approach) 

dalam penyusunan kebijakan operasional, 
perencanaan, dan implementasi program-program 
pembinaan kemahasiswaan maupun berbagai kegiatan 
kurikuler dan ekstrakurikuler yang sedang berjalan. 
Dalam setiap usaha serta kegiatan pembinaan 
kemahasiswaan yang terorganisasi, harus dijaga dan 
ditumbuhkan sikap saling percaya (mutual trust) yang 
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dilandasi oleh tanggung jawab mewujudkan tujuan 
bersama, yang sekaligus mampu memberikan 
pelajaran yang menjadikan setiap individu mahasiswa 
UNJ sebagai insan sosial dan akademik yang mampu 
berkarya nyata dan tanggung jawab. 

e. Apresiasi terhadap karya yang bernilai tambah. 
Pembinaan kemahasiswaan di Universitas Negeri 
Jakarta mengedepankan prinsip saling menghargai 
setiap karya yang bernilai tambah dengan dampak 
yang positif, sebaliknya melakukan koreksi yang 

diperlukan pada setiap kegiatan yang cenderung 
berdampak merugikan tujuan pendidikan di UNJ. 
Prinsip saling menghargai, memberikan pengakuan, 
maupun melakukan koreksi dilaksanakan dalam 
konteks mendidik mahasiswa UNJ menjadi insan 
terpelajar yang bertanggung jawab dan bermakna bagi 
dirinya. Bagi orang lain, dan bagi lingkungannya. 
Berbagai bentuk penghargaan, pengakuan, dan 
koreksi yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pembinaan kemahasiswaan di Universitas Negeri 
Jakarta dilaksanakan untuk membangun semangat 
mahasiswa untuk berkarya lebih baik serta unggul 
pada kesempatan berikutnya. 

 

V. ARAH KEBIJAKAN PEMBINAAN 
KEMAHASISWAAN 

a. Merumuskan kebijakan teknis dan petunjuk 
pelaksanaan pembinaan kemahasiswaan. 

b. Menciptakan iklim yang sehat dan kondusif dalam 
pengembangan dan pembinaan kemahasiswaan. 

c. Menggairahkan dinamika pergerakan kemaha-siswaan 
yang kontributif bagi kemaslahatan bangsa dan 
negara. 

d. Membuat dinamis kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
mendorong penguatan keyakinan, pencerahan jiwa, 
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dan keluhuran akhlaq serta mengedepankan sikap 
toleransi dan menampilkan agama sebagai kekuatan 
solusi. 

e. Menyelenggarakan berbagai kegiatan yang berdampak 
nyata bagi pengembangan karakter, penalaran, 
keilmuan dan tanggung jawab sosial mahasiswa 
(Student Social Responsibility/SCR). 

f. Menyiapkan mahasiswa sebagai pemimpin di masa 
depan dengan berbagai kegiatan yang mampu 
menempa jiwa kepemimpinan, solidaritas dan empati 
sosial. 

g. Meningkatnya pembinaan dan kualitas invensi, kreasi, 
inovasi, daya nalar, riset serta penulisan karya cipta 
ilmiah mahasiswa. 

h. Meningkatkan kegiatan kemahasiswaan dalam 
kerangka penguatan karakter kebangsaan dan 
integrasi nasional. 

i. Meningkatkan kegiatan penguatan karakter berdaya 
saing tinggi sebagai dasar pembentuk budaya 
entrepreneurship bidang pendidikan yang tangguh dan 
profesional. 

 

VI. KEBIJAKAN UMUM PEMBINAAN 
KEMAHASISWAAN 

Perguruan tinggi memegang peranan penting dalam 
membina untuk mengembangkan mahasiswa sebagai 
aset bangsa. Kebijakan pembinaan kemahasiswaan 
Universitas Negeri Jakarta diarahkan pada aspek-aspek 

pembinaan sebagai berikut : 

a. Aspek transendental, dalam hal pembinaan 
penghayatan spiritual, keseimbangan emosi, dan 
pengembangan kemampuan intelektual, agar menjadi 
warga negara yang bertanggung jawab serta 
berkontribusi pada daya saing bangsa; 
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b. Aspek organisatoris dalam hal pembinaan mahasiswa 
agar mempunyai  kekuatan moral, dalam mewujudkan 
masyarakat madani (civil society) yang demokratis, 
berkeadilan dan berbasis pada partisipasi publik; 

c. Aspek penalaran, minat dan bakat dalam hal 
mengembangkan aktualisasi diri mahasiswa, baik 
yang menyangkut aspek jasmani maupun rokhani 

d. Aspek kesejahteraan, dalam hal mendukung 
mahasiswa melalui bentuk peraturan, keter-libatan 
staf pengajar, pemberdaya, fasilitator dan motivator 
serta fasilitas pendukung kegiatan dan pendanaan.  

e. Aspek pembentukan pandangan dunia (world-view), 
dalam hal pembinaan mahasiswa agar dapat 
merespons fenomena yang berkembang di masyarakat 
sekaligus memberikan ruang yang cukup untuk 
mengembangkan nalar kritis mereka dalam 
memberikan jawaban atas problem yang dialami 
masyarakat. 

 

VII. KEBIJAKAN ORGANISASI KEMAHASISWAAN 

Pembinaan organisasi kemahasiswaan bisa dila-kukan 
dalam berbagai dimensi kehidupan maha-siswa, baik 
pembinaan bidang penalaran dan keilmuan, minat dan 
bakat, kesejahteraan mahasiswa dan pengabdian pada 
masyarakat. Program pembinaan kemahasiswaan ini 
hanya akan berhasil bila ada kerjasama yang baik dan 
harmonis dengan organisasi kemahasiswaan intra 
perguruan tinggi. 

7.1. PENALARAN DAN KEILMUAN 

Pembinaan dalam bidang penalaran dan keilmuan 
bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Melatih mahasiswa dalam menemukan 

kebenaran dengan prosedur ilmiah (scientific 
procedure). 
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b. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan diskursus 
dan atau wacana sebagai bagian dari ekpresi 
kebebasan mimbar akademik seperti melalui 
round table discussion, studium general, diskusi 
ilmiah, lokakarya, diskusi buku, seminar, dan 
simposium. 

c. Mendorong penyelenggaraan acara debat antar 
mahasiswa di lingkungan Universitas Negeri 
Jakarta  tentang topik-topik yang menarik 
terutama yang menyangkut kepentingan umum 
(public’s interest). 

d. Mensosialisasikan pentingnya menjaga etika 
ilmiah dalam penulisan karya ilmiah dengan 
menghindari praktik plagiarisme. 

e. Mendorong kegiatan-kegiatan riset mandiri 
mahasiswa yang berguna bagi masyarakat 
dengan memberikan hibah atau insentif bagi 
mereka. 

f. Memotivasi  budaya menulis dan publikasi 
ilmiah baik melalui jurnal berkala maupun 
media massa. 
 

7.2. MINAT DAN BAKAT 

a. Pembinaan di bidang minat dan bakat bisa 
dilakukan dengan mengembangkan dan 
menyalurkan minat dan bakat mahasiswa. 

b. Pembinaan kegiatan ko-kurikuler antara lain 
kegiatan keagamaan, olah raga, seni, pramuka, 
pecinta alam, dan resimen mahasiswa (menwa). 

c. Universitas Negeri Jakarta harus menfasilitasi 
mahasiswa dengan beragam bakat dan minat 
dengan melakukan pembinaan prestasi secara 
berkelanjutan. 
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7.3. KESEJAHTERAAN MAHASISWA 

a. Pembinaan Bidang Kesejahteraan Maha-siswa 
bisa dilakukan dengan membantu mahasiswa 
dalam melengkapi fasilitas belajarnya serta 
meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan 
materil-spiritual mahasiswa. 

b. Dalam mewujudkan kesejahteran mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta  bisa dilakukan 
dengan pemberian beasiswa studi seperti 
Beasiswa Bidik Misi, Supersemar, PPA, BBM 
dan BBP, Beasiswa Sampoerna Foundasion, 
Beasiswa Gudang Garam, Beasiswa Sumitomo 
Beasiswa Djarum dan beasiswa lainnya, 
kemudian  Koperasi Mahasiswa; Penyediaan 
Asrama Mahasiswa Poliklinik UNJ; Konsultasi 
dan Inkubasi Bisnis Mahasiswa dan Bimbingan 
Konseling Agama dan Keluarga. 

 

7.4. PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Secara umum, payung konstitusional pengabdian 
kepada masyarakat mengusung dua tema besar 
yakni:  
a. Penerapan teknologi dalam pembelajaran dan 

pemberdayaan masyarakat,  
b. Ilmu pendidikan dan disiplin ilmu untuk 

pemberdayaan masyarakat. 
Program pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan mahasiswa sangat berguna dalam 
menumbuhkan kepekaan, empati dan tanggung 
jawab sosial mahasiswa (Student Social 
Responsibility/SCR) terhadap lingkungan 
sekitarnya. 
Program Pengabdian kepada Masyarakat tersebut 
bisa dilakukan dengan berbagai program sesuai 
kreatifitas mahasiswa seperti berikut ini: 
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1. Pelatihan-pelatihan; 
2. Menginisiasi Pembentukan PKBM (Paket A, B 

dan C); 
3. Pelatihan Manajemen; 
4. Bakti Sosial Mahasiswa; 
5. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik; 
6. Desa Binaan; 
7. Penyuluhan Gratis; 
8. Reboisasi lahan kritis; 
9. Donor darah; 
10. Pelatihan Gratis; 
11. Penitipan Anak-anak TK/TPA; 
12. Takjil dan Buka bersama dhuafa dan anak 

yatim piatu, dll. 

 

7.5. ADVOKASI DAN PERLINDUNGAN 

Pembinaan di bidang advokasi dan perlindungan 
bisa dilakukan dengan beberapa upaya berikut ini: 

a. Memperjuangkan dan melindungi hak-hak 
mahasiswa; 

b. Mengupayakan pemenuhan kewajiban 
mahasiswa; 

c. Membudayakan iklim dialogis antara mahasiswa 
dan dosen atau pemimpin lembaga baik di 
tingkat prodi, fakultas, hingga universitas; 

d. Memberikan bantuan hukum bagi mahasiswa 
yang tersangkut kasus hukum. 

VIII. STRATEGI KEBIJAKAN PEMBINAAN 

KEMAHASISWAAN 

Guna meraih hasil yang optimal sesuai dengan visi dan 
misi kebijakan pembinaan mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta, dirumuskan dalam beberapa startegi antara 
lain: 
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a. Mampu menciptakan iklim akademik dan organisasi 
kemahasiswaan yang sehat dan dinamis melalui 
pendekatan dialogis dan semangat kekeluargaan; 

b. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap 
kecendekiaan, kejujuran, kedisiplinan, empati sosial, 
kepemimpinan mahasiswa sebagai insan akademik 
yang berjiwa entrepreneurship berlandaskan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa; 

c. Melakukan berbagai terobosan (breakthroughs) dalam 

hal pembinaan minat, bakat, dan penalaran 
mahasiswa sehingga dapat meningkatkan citra 
Universitas Negeri Jakarta secara institusi; 

d. Memanfaatkan setiap potensi dan peluang, baik dari 
sumber daya luar maupun dalam kampus guna 
meningkatkan kesejahteraan mahasiswa khususnya 
bagi mahasiswa dari keluarga tidak mampu. 

 

IX. TAHAPAN PEMBINAAN KEGIATAN 

KEMAHASISWAAN 

a. Pengenalan : Target mahasiswa semester I – II  

 Materi : Pengenalan diri, nilai-nilai moral, dan 
kepribadian. 

b. Penyadaran : Target mahasiswa semester III – IV 

 Materi : Pengembangan kreativitas  

c. Pertumbuhan : Target mahasiswa semester V – VI  

 Materi : Kepemimpinan dan kewirausahaan 

d. Pendewasaan : Target mahasiswa semester VII – VIII 

 Materi : Kesiapan meraih sukses lapangan 
kerja 
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X. PENUTUP 
 
Kebijakan pembinaan kemahasiswaan merupakan upaya 
menyeluruh untuk membentuk karakter lulusan UNJ 
yang dicita-citakan. Berdasarkan pada prinsip komitmen 
bersama, setiap pemangku kepentingan di UNJ saling 
mendukung dalam membina kehidupan kemahasiswaan. 
Upaya pembinaan kemahasiswaan haruslah dilakukan 
dengan kesadaran penuh bahwa karakter lulusan 

mahasiswa UNJ tidak dapat terjadi dengan sendirinya 
tetapi dengan merancang dan melaksanakan program 
pembinaan yang terpadu. Dengan upaya ini, sasaran ke 
depan adalah agar organisasi mahasiswa dengan 
sendirinya menjadi wahana yang terbukti mampu 
memperkaya kepribadian dan pengembangan diri 
mahasiswa UNJ pada umumnya yang menjadikannya 
insan yang berguna bagi diri dan lingkungannya. 
 
Baik organisasi kemahasiswaan maupun sivitas 
akademika UNJ secara bersama-sama berbagi fungsi 
serta tanggungjawab dalam menjamin terwujudnya profil 
lulusan yang dibutuhkan oleh bangsa dan negara untuk 
mampu berperan serta dalam pembangunan yang 
berkelanjutan menghadapi setiap tantangan bangsa 
Indonesia ke depan. 
 
Implementasi kebijakan ini berlandaskan pada cita-cita 
bersama untuk meningkatkan citra UNJ sebagai lembaga 
yang terhormat, bermartabat, dan peduli pada nilai-nilai 

kemanusiaan dan kebangsaan Indonesia. Kerjasama 
yang harmonis antar pimpinan dan pembina 
kemahasiswaan di berbagai tingkatan di UNJ, dengan 
para dosen, dan dengan pengurus organisasi 
kemahasiswaan menjadi kunci keberhasilan 
pengembangan bidang kemahasiswaan di UNJ. 
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Mengingat pentingnya pembinaan kemahasiswaan dalam 
mencapai lulusan yang handal dan berdaya saing, maka 
upaya yang sungguh-sungguh dari seluruh unsur sivitas 
akademik perlu dioptimalkan secara sinergis dalam 
menjamin pencapaian visi dan perwujudan misi 
pembinaan kemahasiswaan di Universitas Negeri 
Jakarta. 
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